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BENINGKATAN PENGETAHUAN HUKUM NELAYANDALAM
S"MEMANFAATKAN ALAT PENANGKAP IKAN TRADISIONAL

DALAM RA - ANGICAT TEAN N
AM RANG £ PERLINDHNGHNHIMBER DAYA TKAN
Abstract:

enty

Along with the development of technology, is still encountered groups of fishermen who do
not understand the law relating to the issue of fishing, so that it adversely affects the public
awareness. Rural Communities in Lamu are knowledgeable fishing traditionally has been
done for generations by using buili, but becoming obsolete and there is a tendency to carry
out illegal fishing activities, which could be a negative Impact on the marine ecosysiem.
Illegal fishing activities, significantly contrary to the legislation in force. Therefore, it should
be anticipated early. The method used in providing legal knowledge of fishing communities 1s
| done [hrough Iega[ Sociapapﬁ“a(u‘funi!égi medrjﬁ:rm the method m.vayarakm
| assistance to fishermen in traditional fishing gear utilizing buili with a touch of technology
through group learning techniques with hands-on lapangan. Hasil that has been achieved s
improving skills and knowledge of fishing communities through the touch of environmentally
friendly technologies, establish a communication forum fishermen litigious, as the motion
model of prevention / eradication of rampant illegal fishing.

Keywords : Improved, Fishing Traditional, Buili, Knowledge, Law

Abstrak:
Seiring dengan perkembangan teknologi, masih ditemui kelompok masyarakat nelayan yang

belum memahami perundang-undangan yang terkait dengan persoalan penangkapan ikan,
sehingga hal ini berdampak pada rendahnya kesadaran hukum masyarakat. Masyarakat di
Desa Lamu memiliki pengetahuan melakukan penangkapan ikan secara tradisional yang
telah dilakukan secara turun temurun yakni dengan menggunakan buili, akan tetapi mulai
ditinggalkan dan ada kecenderungan untuk melaksanakan aktivitas penangkapan ikan secara
illegal, yang dikhawatirkan akan berdampak negative terhadap ekosistem laut. Kegiatan
penangkapan ikan secara illegal, secara nyata bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Oleh sebab ity perlu diantisipasi sejak dini. Metode yang
digunakan dalam membcPDFZlﬂathn Ifﬂgist@redtm nelayan dilakukan melalui
pendekatan sosialisasi hukum kepada kelompok nelayan, melakukan metode pendampingan
kepada msayarakat nelayan di dalam memanfaatkan alat tangkap tradisional buili dengan
memberikan sentuhan teknologi melalui teknik pembelajaran kelompok disertai praktik
langsung di lapangan.Hasil yang telah dicapai adalah peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat nelayan melalui sentuhan teknologi yang ramah lingkungan,
membentuk - forum komunikasi nelayan sadar hukum, sebagai model gerakan

pencegahan/pemberantasan maraknya penangkapan ikan illegal

Kata Kunci: Peningkatan, Penangkap Ikan Tradisional, Buili, Pengetahuan, Hukum

Pendahuluan:
Deskripsi Potensi Bahan Baku, Wilayah dan Masyarakat :

Pembangunan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh manusia untuk mencapai
kehidupan yang lebih baik. Hakekat pembangunan adalah bagaimana agar kehidupan hari
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dari hari ini. Namun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa pembangunan

han dengan lingkungan..4 Pembangunan yang baik, adalah pembangunan
nyeimbangkan antara kepentingan ekonomi tanpa mengabaikan prinsip-prinsip
Mtuk itu upaya pelestarian perlu untuk terus dilakukan untuk memenuhi
itasnya serta meminimalkan dampak negatif yang timbul.

-Sebagai negar B&QE\;HAQaﬁg um% !&tﬂﬁﬁdabih luas dibandingkan dengan
;916.11 sebab itu memiliki potensi perikanan yang sangat besar dan beragam. Sumber
ye p erikanan dapat dipandang sebagai suatu komponen dari ekosistem yang diperlukan
me;nghasilkan suatu output yang bernilai ekonomi masa kini maupun masa mendatang.
| S1S1 ‘lam, sumber daya perikanan bersifat dinamis, baik dengan ataupun tanpa intervensi
;-f%‘"'“iFanusm. Potensi perikanan ini perlu untuk terus dilindungi dari kemusnahan, sebagai akibat
tindakan/perbuatan manusia yang tidak bertanggung jawab. Setiap orang dilarang untuk
bersikap semena-mena terhadap alam, karena akan menimbulkan dampak ne gatif untuk

ja.ngl::a Panjang.
Provinsi Gorontalo merupakan daerah yang memiliki potensi perikanan laut yang cukup

besar. Potensi laut ini terfbphFZiiH Bebeldbn nél b telpe@elen di Provinsi ini. Hal ini dapat
dibuktikan dari salah satu program unggulan pemerintah provinsi adalah menjadikan

Gm:ontalo sebagai wilayah “etalase perikanan”. Program ini perlu untuk terus didukung,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan taraf ekonomi masyarakat.

Kabupaten Gorontalo terletak pada posisi di antara 00.24" - 10.02 Lintang Utara (LU) dan
1212.59" - 1230.32 Bujur Timur (BT). Potensi perikanan yang cukup besar di kabupaten ini

terdapat pada Desa Lamu Kecamatan Batudaa Pantai.

Secara geografis lokasi Desa Lamu berbatasan dengan Desa Langgula dan Desa
Olimo’0o0.Luas wilayahnya adalah 600 MZ2.Desa tersebut terdiri dari 3 Dusun, yakni Dusun
Tihu, Dusun Lamudaa’a dan Dusun Lamukiki.Jumlah penduduknya adalah 1.516 jiwa. Dari
jumlah tersebut 1212 jiwa (+ 80%) mata pencaharian masyarakat desa adalah nelayan. Hal in1
di pengaruhi oleh lokasi desa yang berada di pesisir pantai. Potensi perikanan Gorontalo
cukup besar, namun belum dimanfaatkan secara baik. Pengrusakan berupa penangkapan ikan
secara illegal, akan berdampak pada masyarakat itu sendiri, termasuk keselamatan para
nelayan..5 Potensi perikanan di daerah ini cukup menjanjikan peningkatan ekonomi jangka
panjang, jika dikelola dengan benar sesuai ketentuan perundang-undangan. Peningkatan taraf
hidup dari pengembang g hai eql ikan hasil yang maksimal di desa
ini, akibat lokasi desa tz:e‘:sg)gtz;ia!y danbga!:a og? hinigga penghasilan sebagai nelayan
dianggap cukup untuk memenuhi taraf ekonomi masyarakat di desa. Selain potensi perikanan,
wilayah ini memiliki potensi keindahan terumbu karang yang perlu untuk dilestarikan.
Penghasilan masyarakat dari sektor perikanan di daerah ini sangat variatif tergantung cuaca.
Dalam kondisi cuaca tertentu, masyarakat sering tidak memperoleh  hasil

erbatasan pengetahuan masyarakat nelayan di desa ini, menyebabkan timbulnya
an dengan cara-cara yang bertentangan dengan

tangkapan.Ket
pemikiran untuk mengalihkan pola penangkap

peraturan perundang-undangan.

' bahwa kerusakan terumbu karang di Gorontalo mencapai
isir ini berada diambang kerusakan akibat ulah manusia. Kerusakan

“Supriadi, 2010, Hukum Lingkungan di Indonesia, Sinar Grafika, Jakarta, hal. 38
Swww.antara.com. DPK Gelar Rakor Penanganan Tindak Pidana Perikanan, 26 November 2013, diakses
tanggal 7 Desember 2013. Informasi ini adalah penyampaian Sekretaris Daerah Provinsi Gorontalo pada
kegiatan Rakor yang diliput antara. |
C-88



tinggi dibandingkan dengan alat tangkap tradisional yan

“ulal . manusia yang marak melakukan penangkapan ikan secara
Kondisi ini dikhawatirkan semakin hari akan semakin
umbu ki arang di Teluk Tomini semakin parah akibat bom ikan. Warga
*-ﬁ tkan patroli di wilayah perairan tersebut.Pengeboman ikan akan
curnya terumbu karang yang menjadi sarang ikan berbagai jenis.7l(ondisi
nengancam kelestarian perlindungan sumber daya ikan di wilayah ini pada masa

’’’
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1 ditinjau da{i segi potensi, masyarakat di desa ini memiliki kearifan lokal, yakni

s 5 4 : ; : i
sngetahuan tradisional menangkap ikan dengan menggunakan “huili”. Jenis alat tangkap 1ni

*’ ah digunakan, juga ramah terhadap lingkungan, serta memberikan produktivitas yang
g lain. Perkembangan terakhir,

penggunaan alat ini sudah ditinggalkan dan masyarakat beralih dengan menggunakan bom

ikan serta pukat harimau, tanpa memperhitungkan resiko kerusakan jangka panjang terhadap
kelestarian fungsi laut itu sendiri. Penggunaan alat ini, secara hukum dilarang, karena dapat
menghancurkan kelestarian sumber daya ikan di laut tanpa tebang pilih. Potensi pengetahuan

tradisional, serta kearifanFdRdt Zad kalimil iy pégiﬁé?féﬂ nelayan di desa ini perlu untuk

terus dikembangkan, sehingga diharapkan selain dapat memberikan perlindungan terhadap
kelestarian sumber daya ikan di laut, juga dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Permasalahan dan Penyelesaiannya :
Permasalahan utama_yang terjadi di desa Lamu Kecamatan Batudaa Pantai adalah masih

rendahnya pengetahun hukum masyarakat nelayan tentang pera
terkait dengan penangkapan ‘kan.Hal ini berdampak pada ren
masyarakat nelayan untuk melaksanakan aktivitas berdasarkan ketentuan yang berlaku.Desa
[ amu memiliki berbagai kearifan lokal menangkap ikan secara tradisional yakni dengan

menggunakan alat tangkap seperti pongapi, pobangalo, buili, Dayahu. Namun alat tangkap
tersebut oleh masyarakat nelayan telah di tinggalkan, dan beralih kepada cara yang tidak
ah, nilai kearifan lokal ini tidak didukung

dibenarkan oleh hukum.Permasalahan lain adal
dengan kemampuan dukungan pengetahuan dalam bidang teknologi perikanan yang memadai

untuk memanfaatkan, sehingga menimbulkan persoalan  serius yang membutuhkan

penanganan secara benar.
‘kan di Desa lamu ini, ada kecenderungan nelayan

Dalam kegiatan penalpﬁl%an_ :

mempergunakan berbagdl jen Hidangkhin e i bakae phrimav, bom ikan, dengan harapan
mendapatkan hasil tangkap yang maksimal . Penggunaan alat tangkap tersebut memiliki
dungan sumber daya ikan 1i Kecamatan Batudaa Pantai.Di satu sisi

dampak negatif bagi perlin
Desa Lamu Kec.Batudaa Pantai memiliki keindahan alam terumbu karang yang menarik
‘ ' angkapan ikan dengan menggunakan pukat harimau dan

nelayan pada umumnya masl
sehingga bertentangan deng

¢ www.antara news.com.Kerusakan . Gorontalo Mencapai 40%, Edisi, 10 Januari 2012.D
. . didasarkan hasil wawancara Antara dengan Kepala Bidan

Desember 2013.
™ Q



fPenggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan dilarang secara hukum, hal ini sesuai
¥ dengan ketentuan UU NO 45 Tahun 2009 tentang Perikanan, dalam Pasal 9 ayat (1) di
~ jelaskan bahwa Setiap orang dilarang memiliki, menguasai, membawa, dan/atau
menggunakan alat penangkapan dan/atau alat bantu penangkapan ikan yang mengganggu dan
merusak keberlanjutan sumber daya ikan di kapal penangkap ikan di wilayah pengelolaan

perikanan Negara Republik Indonesia.®

Kegiatan ini dilakukpi) FRaibha _er;ﬂst pada umumnya tidak
mengetahui/menyadari bahwa penggunaan alat tafigkap dengan menggunakan pukat harimau

serta bom ikanakan merusak perlindungan sumber daya ikan yang ada di Desa Lamu.

Peluang keinginan masyarakat untuk berubah, dan keinginan sebagian masyarakat untuk
mempertahankan kelestarian sumber daya ikan menjadi sebuah peluang dan harapan
untukmeningkatkan kesadaran hukum, dan kemampuan nelayan untuk memanfaatkan alat
tangkap tradisional yang menjadi bagian dari kearifan lokal yang dimiliki masyarakat

setempat.
ventif, yang dilakukan melalui

L ; &4 ]
egiatan yang dlrencana;g‘?arﬂﬁ‘l‘r_n S%@Q}%E an hal-hal yang bertentangan

usaha membangkitkan k
dengan undang-undang, serta akan menimbulkan dampak negatif jangka panjang.Sehubungan

dengan hal tersebut, faktor kesadaran hukum masyarakat berpengaruh paada kepatuhan
hukum, artinya semakin lemah tingkat kesadaran hukum masyarakat, semakin lemah pula
kepatuhan hukumnya.’ Atas dasar ketidaktahuan dan ketidakpahaman masyarakat terhadap
hal-hal diatas, maka dalam program KKN-PPM kami mencoba melakukan transfer ilmu dan
teknologi kepada masyarakat dengan melibatkan mahasiswa secara langsung. Hal 1m
dianggap perlu untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran hukum masyarakat dalam
mensosialisasikan penggunakan alat tangkap ikan tradisional yang ramah lingkungan, yang
berhasil guna dan efektif untuk meningkatkan kesejahteraan dan peningkatan ekonomi

masyarakat desa.

Materi dan Metode:
Model pemberdayaan dalam mentransfer ilmu serta teknologi tepat guna mulai dari sosialisasi

hukum tentang bahaya penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan. Dalam
sosialisasi tersebut dikenalkan teknologi penggunaan alat tangkap tradisional“bwili” yang

ramah lingkungan dan memberikan manfaat secara ekonomi. Kemudian dilanjutkan

pendampingan praktek lanBdifgZiiliparghmnéy istepeagkdiaan bahan, pembuatan sampai

pada pengoperasian alat tangkap tradisional. Teknologi penangkapan ikan ramah lingkungan
adalah suatu alat tangkap yang tidak memberikan dampat negatif terhadap lingkungan.

Penggunaan teknologi penangkapan ikan ramah lingkungan dapat dilihat dari segi metode
pengoperasian, bahan dan kontruksi alat, daerah penangkapan dan ketersediaan sumberdaya

ikan dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan dan sumberdaya ikan.

Sasaran dari pembuatan alat tangkap tradisional in1 melibatkan Dosen pembimbing Lapangan
(DPL) — mahasiswa — penyuluh lapangan (BP3K) — nelayan. Dalam program KKN-PPM im
diperankan oleh mahasiswa yang berjumlah 30 orang, dilakukan dengan menggunakan
metode pendampingan bersama DPL-Penyuluh lapang. Mahasiswa ini akan hidup

aUm:la.ng--Um:lang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perikanan.
*Munir, Fuady, 2007, Sosiologi Hukum Kontemporer, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, hal. 81
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yarakat nelayan untuk melakukan kegiatan praktek mulai dari
S Tentang pemanfaatan alat tangkap tradisional dan proses praktek
aatan alat tangkap tradisional yang telah diadakan.

R
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i

1 ‘?ﬁngabdian ini adalah masyarakat nelayan yang berjumlah 45 orang dan
o 1 enjadi 3 kelompok yang mewakili setiap dusun.

pok Sasaran, PoteibiPRitiRslDregistered

sasaran yang menjadi mitra dalam kegiatan ini merupakan kelompok yang

o produktif dan bisa berkembang terlihat dari keberaniannya untuk melakukan praktek
e Waniang pembuatan alat tangkap ikan tradisional dengan sarana dan prasarana yang belum

~F  memadair dan kurangnya kesadaran masyarakat nelayan yang terlibat. Potensi dan

' permasalahan kelompok sasaran dapat dilihat pada tabel berikut:

L vl 2] '
"L
R o
- bl L
510k a2
Jeial
i

Tabel 1: Kelompok sasaran, potensi dan permasalahannya

I;eloglpok Sasaran _____Potensi : Permasalahan
| Masyarakat > rdaya 1 ang . Keterbatasan
Nelayan Desa Mﬁﬁ)ﬁn@ﬁ?@ ige khetahuan dan
| Lamu Lamu. keterampilan
» Kearifan lokal masyarakat nelayan
masyarakat dalam membuat alat
_ | menggunakan alat tangkap ikan
tangkap tradisional. tradisional.

» Keinginan masyarakat
ingin tetap melestarikan |>» Hasil tangkap 1kan

laut dari pencemaran kurang memuaskan,

lingkungan. | apalagi kalau musim
» Adanya keterbukaan |  ombak.

masyarakat dalam |

memecahkan masalah | » Kurangnya kesadaran

yang dihadapi serta terus masyarakat

mencari solusi dalam |  menggunakan alat

mencapai target yang | tangkap 1kan

diharapkan. tradisional.

>PRErE kel gistered

nelayan bekerja sama
dalam meningkatkan
| hasil tangkapannya.

Target dan Luaran : ‘ .
Indikator capaian produk Program KKN-PPM yang dituju adalah :

1. Peningkatan kesadaran hukum masyarakat nelayan agar menggunakan alat penangkap

3: Peningkatan partisipasi dan kinerja pendampingan oleh penyuluh dan pemerintah
terkait sebagai mitra dalam program ini.
4. Buku pedoman penangkapan ikan dengan menggunakan alat tradisional yang ramah

lingkungan dan tidak melanggar hukum. o
5  Pembentukan forum komunikasi masyarakat nelayan sadar lingkungan, sebagai salah
<atu forum kemitraan bersama yang diharapkan menjadi sumber informasi dan juga
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& safu model pemberdayaan mmt yang dapat  dilakukan adalah dengan cara
transfer ilmu serta tml I;a, regﬁtﬁiﬁ&\mm alat tangkap yang diatur

‘melalui produk hukum yang berlaku. Maraknya aksi penangkapan yang dilakukan secara

£

1 egal, salah satunya disebabkan ketidak-pahaman warga masyarakat tentang peraturan
perundang-undangan yang terkait dengan penangkapan ikan, sehingga memunculkan

permasalahan hukum di lapangan. Oleh sebab itu, rangkaian kegiatan telah dilaksanakan oleh
mahasiswa bersama-sama dengan dosen pembimbing lapangan serta masyarakat, aparat

pemerintah serta mitra dalam melakukan kegiatan pemberdayaan ini.
Desa Lamu Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo merupakan salah satu desa yang

terletak di kawasan Teluk Tomini atau wilayah pesisir pantai selatan Provinsi Gorontalo yang
memiliki potensi keanekaragaman hayati yang beragam. Kondisi wilayah pesisir pantai ini,
menyebabkan Desa Lami? DEZilka pottdnyeg isk@r@thm sektor perikanan yang perlu
untuk terus dikembangkan.

Wilayah pesisir yang berada di Desa Lamu memiliki tiga ekosistem perairan yakni, ekosistem
mangrove, ekosistem lamun dan ekosistem terumbu karang. Kondisi ekosistem wilayah
tersebut, sebagian dalam keadaan baik, ini merupakan satu point penting yang dapat
digunakan dalam mengembangkan perekonomian desa. Demikian pula ekosistem terumbu
karang, sebagian masih cukup baik. Kondisi ini dapat menjadikan Desa LLamu untuk menjadi

salah satu desa yang daerah wisata bahari atau wisata alam laut.

Berdasarkan potensi serta kondisi kini yang ada di desa Lamu, maka rangkaian kegiatan yang

telah berhasil dilaksanakan adalah sebagai berikut:
a. Peningkatan pengetahuan hukum masyarakat nelayan agar menggunakan alat penangkap

ikan yang ramah lingkungan
Untuk dapat memberikan perlindungan serta menjaga kelestarian sumberdaya ikan, serta biota

laut, maka telah disosialisasikan penggunaan alat-alat penangkapan ikan ramah lingkungan,
yang bersumber dari pengetahuan tradisional masyarakat itu sendiri. Pengetahuan tradisional

dalam menggunakan alat -'huili”, merupakan salah satu jenis alat tangkap yang telah
dimanfaatkgn sejak Jmmuf la gi}ll‘ g"gaiiﬁn akat setempat. Keberadaan alat
tangkap ini sesungguhnya tidak akan berdampak terhadap lingkungan, jika dalam praktik
penggunaannya didesain dengan menggunakan pola yang telah diatur oleh peraturan
perundang-undangan. Dalam kondisi di lapangan, masyarakat tidak memiliki standar hasil

tangkapan, sehingga alat ini digunakan dapat merusak ekosistem serta terumbu karang yang
ada di dasar laut. -

Relevan dengan hal di atas, maka telah dilaksanakan sosialisasi tentang peraturan perundang-
undangan yang terkait dengan perlindungan dan pemanfaatan alat tangkap ikan yang ramah
lingkungan. Beberapa materi pokok perundang:-undangan yang relevan dengan persoalan
yang terkait dengan perikanan adalah sebagai berikut: - _
a. Undang-undang No 45 Tahun 2009 yang diperbaharui dengan Undang-undang no 31
tahun 2004. Adapun beberapa pasal penting terkait dengan persoalan penangkapan ikan
di laut adalah sebagai berikut: .
- Ketentuan dalam Pasal 8 ayat (1) Setiap orang dilarang melakukan penangkapan ikan

dan/atau pembudidayaan ikan dengan menggunakan bahan kimia, bahan biologis,
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st 34 _lik h‘{donesia. Selanjutnya ayat (5) yang berisi larangan
mia, bahan biologis, bahan peledak, alat dan/atau cara dan/atau

gkapan ikan dan/ataupembudidayaan ikan sebagaimana
1), dlpcr!)olehkan hanya untuk penelitian.
HDdeY stlmp-orthg i epask @r@dliki, menguasai, membawa,
.. meng di kapal penangkap ikan di wilayah pengelolaan perikanan

- Republik Indonesia :
""1) P penangkap ikan dan/atau alat bantu penangkapan ikan yang tidak sesuai
_ dengan ukuran yang ditetapkan:
£ 2) A‘lﬂt penangkapan ikan yang tidak sesuai dengan persyaratan atau standar yang
sl ditetapkan untuk tipe alat tertentu ; dan/atau
3) Alat penangkapan ikan yang dilarang.
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b. Peraturan Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia Nomor Per.08/Men/2008

Tentang Penggunaan AlR Pdagbdliapan Umégistepa[Gill Net) Di Zona Ekonomi
Eksklusif Indonesia. Beberapa point penting yang diatur dalam undang-undang ini

adalah, Pasal 3 yakni :
- Jaring insang hanyut (drift gill net) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2)

huruf a, dioperasikan dengan cara dihanyutkan di permukaan dan/atau pertengahan
perairan. Ukuran mata jaring (mesh size) jaring insang hanyut (drift gill net)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak kurang dari 10 (sepuluh) centimeter,
panjang jaring tidak lebih dari 10000 (sepuluh ribu) meter dan lebar atau kedalaman

jaring (mesh depth) tidak lebih dari 30 (tiga puluh) meter.

- Pasal 4 yang berisi tentang,
1) Jaring insang tetap (set gill net) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2)

huruf b, dioperasikan dengan cara diset (dijangkar menetap) baik pada permukaan,

pertengahan, maupun pada dasar perairan.
2) Ukuran mata jaring (mesh size) jaring insang tetap (set gill net) sebagaimana
dimaksud ayat (1) tidak kurang dari 20 (dua puluh) centimeter, panjang jaring

tidak lebih dari 10000 (sepuluh ribu) meter dan lebar atau kedalaman jaring (mesh
depth) tidak lebih dari 30 (tiga puluh) meter.
ap Ikan yang Ramah Lingkungan

Selanjutnya disosialisasikan iteria_ Alat Tan

adalalj'n se}l;agai berikut. Meﬁuﬁ?ﬁ& A'g&lﬂft%(ﬁ @i2€lon (FAO, sebuah lembaga di

bawah naungan Perserikatan Bangsa Bangsa yang menangani masalah pangan dan pertanian

dunia), pada tahun 1995 mengeluarkan suatu tata cara bagi kegiatan penangkapan ikan yang
for Resposible Fisheries- CCRF). Dalam CCRF im,

bertanggung jawab (Code of Conduct . .
FAO menetapkan serangkaian Kriteria bagi teknologi penangkapan ikan ramah lingkungan.

Sembilan kriteria tersebut adalah sebagai berikut:

1) Alat Tangkap Harus Memiliki Selektivitas yang Tinggi . .
Artinya, alat tangkap tersebut diupayakan hanya dapat menangkap ikmdorg§n1§me lam_yax}g
menjadi sasaran penangkapan saja. Ada dua macam selektivitas yang menjadi su‘b kritena,
yaitu selektivitas ukuran dan selektivitas jenis. Sub kriteria ini terdiri dari (yang paling rendah

hingga yang paling tinggi): |
. Alat menangkap lebih dari tiga spesies dengan ukuran yang berbeda jauh

. Alat menangkap tiga spesies dengan ukuran yang berbeda jauh |
. Alat menangkap kurang dari tiga spesies dengan ukuran yang km?ng lebih sama.
. Alat menangkap satu spesies saja dengan ukuran yang kurang lebih sama.
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BIIRER Sat tenteh i Ot penangkapan. Pembobotan terscbut adalah sebagai
v e kemﬂﬂkﬂn habitat pada wilayah yang luas
e Myebé mmm'pumls Eehpit
B e ﬂebag{an habiat pada wilayah yang sempit
b habitat (tidak merusak habitat)

......
s L Sl

I:gese'f;iwemmyakm I}Ielgym (Penangkap Ikan).
i ban}anuma menjgdl syarat penangkapan ikan, karena bagaimana pun, manusia
fesliny aic. gian yang penting bagi keberlangsungan perikanan yang produkutif. Pembobotan
tel:&pk&n berdasarkan pada tingkat bahaya dan dampak yang mungkin dialami oleh
nelayan, yaitu (dari rendah hingga tinggi):
- Alat tangkap dan cara penggunaannya dapat berakibat kematian pada nelayan

- Alat tangkap dan Pipdrig banaaldmrdagpitdbekébgl cacat menetap (permanen) pada

nelayan
- Alat tangkap dan cara penggunaannya dapat berakibat gangguan kesehatan yang

sifatnya sementara
- Alat tangkap aman bagi nelayan

4) Menghasilkan ikan yang bermutu baik.
Jumlah ikan yang banyak tidak berarti bila ikan-ikan tersebut dalam kondisi buruk. Dalam

menentukan tingkat kualitas ikan digunakan kondisi hasil tangkapan secara morfologis
(bentuknya). Pembobotan (dari rendah hingga tinggi) adalah sebagai berikut:

- Ikan mati dan busuk
- Ikan mati, segar, dan cacat fisik

- Ikan mati dan segar ' tl
- Ikan hidup

5) Produk tidak membahayakan kesehatan konsumen
Ikan yang ditangkap dengan peledakan bom pupuk kimia atau racun

tercemar oleh racun. : :
Pembobotan kriteria in’ BEZ}'(E 'bHﬂslﬂgIStﬂm bahaya yang mungkin dialami

konsumen yang harus menjadi pertimbangan adalah (dari rendah hingga tinggi):
Berpeluang besar menyebabkan kematian konsumen

Berpeluang menyebabkan gangguan kesehatan konsumen

- Berpeluang sangat kecil bagi gangguan kesehatan konsumen

- Aman bagi konsumen

sianida kemungkinan

6) Hasil tangkapan yang terbuang minimum
Alat tangkap yang tidak selektif
sasaran penangkapan (non-targe
terbuang akan meningkat, karena

tangkapan non target, ada yang b
ditetapkan berdasarkan pada hal berikut (dari rendah hingga tinggi):

. Hasil tangkapan sampingan (by-catch) terdiri dar1 beberapa
laku dijual di pasar

(lihat butir 1), dapat menangkap ikan/organisme yang bukan
t). Dengan alat yang tidak selektif, hasil tangkapan yang
banyaknya jenis non-target yang turut tertangkap. Hasil
:sa dimanfaatkan dan ada yang tidak. Pembobotan kriteria ini

jenis (spesies) yang tidak



h) kurang dari tiga jenis dan laku dijual di pasar
urang dari tiga jenis dan berharga tinggi di
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3) Tldak Menangkap jenis yang dilindungi Undang-undang atau Terancam Punah
Tingkat bahaya alat tangkap terhadap spesies yang dilindungi undangundang ditetapkan
berdasarkan kenyataan bahwa:

- Ikan yang dilindungi sering tertangkap alat

- Ikan yang dilindungi beberapa kali tertangkap alat

- Ikan yang dilindungi .pernah. tertangkap

- Ikan yang dilindungi tidak pernah tertangkap

9) Diterima Secara Sosial
Penerimaan masyarakat terhadap suatu alat tangkap, akan sangat tergantung pada kondisi

sosial, ekonomi, dan budaya di suatu tempat. Suatu alat diterima secara sosial oleh

masyarakat bila: (1) biaya investasi murah, (2) menguntungkan secara ekonomi, (3) tidak
bertentangan dengan budaya setempat, (4) tidak bertentangan dengan peraturan yang ada.
Pembobotan Kriteria ditetapkan dengan menilai kenyataan di lapangan bahwa (dari yang

rendah hingga yang tinggi):
- Alat tangkap memenuhi satu dari empat butir persyaratan di atas

- Alat tangkap memenmqmm;@ﬁp@(gma@d di atas

. Alat tangkap memenuhi tiga dari empat butirpersyaratan di atas
- Alat tangkap memenuhi semua persyaratan d1 atas -

Rila ke sembilan kriteria ini dilaksanakan secara konsisten oleh semua pihak yang terlibat
dalam kegiatan penangkapan ikan, maka dapat dikatakan ikan dan produk perikanan akan
tersedia untuk dimanfaatkan secara berkelanjutan. Hal yang penting untuk diingat bahwa
generasi saat ini memiliki tanggung jawab moral untuk memastikan ketersediaan sumberdaya
ikan bagi generasi yang akan datang dengan pemanfaatan sumberdaya ikan yang
berkesinambungan dan lestari. Perilaku yang bertanggung jawab im dapat memelihara,
minimal mempertahankan stok sumberdaya yang ada kemudian akan memberikan sumbangan

yang penting bagi ketahanan pangan (food security),dan peluang pendapatan yang
berkelanjutan.
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erbaikan teknologi melalui pemanfaatan model alat penangkap ikan tradisional :

1) Pembuatan Alat Tangkap Tradisional “Buili"” _ _ :
Alat tangkap buili soma dibuat berdasarkan bahan-bahan yang disediakan yakni Jaring, Tal

Ri Pemberat, Pelampung kecil dan Pelampung Besar.
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Gambar 2: Desain alat tangkap buili ramah lingkungan

Alat tangkap buili soma yang telah di modifikasi dan telah di uj1 dalam pengOpra:siamea
memiliki panjang 30 meter dan tinggi 2 meter. Pelampung kecil di ikat pada bagl@ atas
jaring, pemberat diikatkan di bagian bawah jaring, dengan pelampung besar yang di 1katkan

pada masing-masing sudut atas jaring.

Ukuran mata jaring yang digunakan yakni 2,5 inc1 yang telah di uj1 dalarp gengoperas:lfmnnya
dan memiliki hasil yang baik. Posisi pemberat terletak di bagian bawah jaring yang diikatkan

C-96
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:lleat ﬁ&ap ‘bUJ].l soma yang telah di modifikasi dan telah di uji dalam pengoperasiannya
aemiiixi panjang 30 meter dan tinggi 2 meter. Pelampung kecil di ikat pada bagian atas
jaring, pe}nberat diikatkan di bagian bawah jaring, dengan pelampung besar yang di ikatkan
pada masing-masing sudut atas jaring.

Gambar 4: Ukuran mata jaring
Ukuran mata jaring yang digunakan yakni 2,5 inci yang telah di uji dalam pengoperasiannnya
dan memiliki hasil yang baik.

Gambar 3: Posisi peerat nya
Posisi pemberat terletak di bagian bawah jaring yang diikatkan pada tali ris bagian bawah
untuk memastikan penempatan pemberat di ukur tiap-tiap 2 mata jaring.

2) Teknik Pengoperasian Alat Tangkap Buils

a. Air Pasang
Pengoperasian alat tangkap buili soma dilakukan dengan menggunakan perahu atau sampan

sampan dengan membawa buili keperairan pesisir dengan melihat kondisi berkerumulnya
ikan dan kedalaman tempat. Kedalaman yang tepat untuk pengoperasian alat tangkap buili
soma yakni 4-6 meter dari dasar ke permukaan. Untuk mengoperasikan alat tangkap ini
dilakukan saat air pasang sebab ikan akan lebih jauh ke darat ketimbang surut air laut.



e m tu pelaksanaannya program kerja,

B Ok h masyarakat desa Lamu khususnya
~HEenal aktifitas penangkapan ikan dengan menggunakan alat
I iammyadari awal sampai akhir.

- liara mahasiswa dan kelompok nelayan dalam membantu
o e e R €mampuan mahasiswa yang paham secara teori dalam
ngoperasian yanPiahfall lirlgkundohiiiegdgignagiti ekosistem laut.
el dan dosen-dosen pembimbing lapangan yang membantu terlaksananya semua
A i 1 KKN-PPM secara materi ataupun dari segi pengetahuan yang

gsung terealisasi dengan baik.

| R e Pegdoman Penangkapan Ikan dengan Menggunakan Alat Tradisional yang
i BRR AN gRungan dan Tidak Melanggar Hukum :

£,
=

ped man ini diharapkan akan menjadi pedoman dalam menggunakan penangkapan ikan

lal ..: i cara-cara yang tidak melanggar hukum.

- Pembentukan Forum Komunikasi Masyarakat Nelayan Sadar Lingkungan :
. Torm ini sebagai salah satu forum kemitraan bersama yang diharapkan menjadi sumber
aRa I rmasi dan juga mediator dalam menyelesaikan persoalan hukum. Terbentuknya forum ini
diharapkan menjadi suatu langkah strategi, dan sebagai upaya yang sifatnya preventif. Forum
' ini adalah binaan Dosen melalui KKN-PPM dengan melibatkan para mitra.

Simpulan dan Implikasi:
44 Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Peningkatan penmifra geweb?smiyélakat dalam menggunakan alat

tangkap yang ramah lingkungan. _
2. Peningkatan pengetahuan masyarakat dalam bidang hukum, terkait dengan

pengelolaan perikanan di laut.

am pemberdayaan ini, maka keberadaan forum komunikasi
dapat menjadi wadah untuk saling tukar informasi, antar

masyarakat kelompok nelayan di Desa Lamu Kabupaten Gorontalo.Untuk suksesnya
pelaksanaan program ini, maka sangat perlu dukungan pemerintah melalui kebijakannya
untuk melanjutkan forum yang telah dibentuk melalui program KKN PPM DP2M Dikti.

Sebagai tindak lanjut dari progr
yang telah dibentuk diharapkan
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